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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

  Setelah peneliti melakukan penelitian dengan menyebar angket 

kepada konsumen yang ada di Toko Busana Jaya Mode Kediri. Peneliti 

mengolah data dari jawaban responden atas hasil penyebaran angket 

kepada konsumen dengan progam SPSS 16.0 dengan tujuan untuk: 

A. Pengaruh Citra Toko Terhadap Keputusan Pembelian di Toko 

Busana Jaya Mode Kediri 

 Citra toko dalam penelitian ini berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini berarti bahwa semakin 

tinggi atau semakin meningkatnya citra suatu toko maka semakin tinggi 

pula keputusan pembelian konsumen. Sebaliknya, jika semakin buruk atau 

semakin rendah citra suatu toko maka semakin rendah pula konsumen 

untuk melakukan keputusan pembelian pada toko busana jaya mode. 

Sehingga citra toko disini  merupakan suatu gambaran yang dipikirkan 

oleh konsumen. Gambaran disini dijelaskan sebagai isi dari toko tersebut 

karena dengan citra atau image toko yang baik konsumen akan 

mengabaikan informasi dari toko lain dan lebih pecaya dengan produk 

yang ditawarkan. Dengan kepercayaan dari konsumen tersebut konsumen 

akan lebih mengenalkan prduk kepada orang lain, sehingga akan 

mempengaruhi keputusan pembelian berdasarkan informasi dari orang 

lain.  
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 Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Andriana Lantika Putri dimana hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa citra toko berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian. Nilai signifikan citra toko terdapat pengaruh positif yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian.
109

 Hasil penelitian ini juga 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Asroniyatin dimana 

hasil penelitian ini menyatakan bahwa citra toko berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian.
110

 

 Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa citra toko 

merupakan konseptualisasi lokal yang diharapkan mampu berhubungan 

dengan aktifitas belanja pada sebuah toko tertentu.
111

 Citra toko sendiri 

memiliki pengertian pandangan atau kepercayaan masyarakat terhadap 

penentuan posisi toko secra efektif, baik dari segi nilai, kualitas, dan 

harga.
112

 Citra toko yang baik akan membuat konsumen menjadi percaya 

untuk membeli produk di toko tersebut. Hal tersebut sesuai dengan teori 

dari Simamora yang menyatakan bahwa minat beli terhadap suatu produk 

yang timbul karena adanya dasar kepercayaan terhadap produk yang 

diiringi dengan kemampuan untuk membeli produk tersebut.
113
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B. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian di Toko 

Busana Jaya Mode Kediri                    

 Gaya hidup dalam penelitian ini berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian di toko busana jaya mode. Gaya 

hidup berpengaruh pada pemilihan keputusan pembelian pada suatu toko. 

Semakin tinggi gaya hidup konsumen, maka konsumen juga akan mencari 

toko yang sesuai dengan perubahan tingkat gaya hidupnya. Begitu pula 

sebaliknya, apabila gaya hidup suatu masyarakat menurun maka keputusan 

pembelian juga akan menurun, atau berubah kepada toko yang sesuai 

dengan gaya hidupnya. Setiap penambahan nilai pada gaya hidup, akan 

meningkatkan keputusan pembelian, ketika toko tersebut sesuai dengan 

gaya hidupnya. Hal tersebut berarti bahwa gaya hidup masyarakat 

berpengaruh cukup kuat terhadap keputusan pembelian. Sepertihalnya  

seseorang menghabiskan waktu mereka, apa yang mereka anggap penting 

dalam lingkungan mereka, dan apa yang mereka pikirkan tentang diri 

mereka sendiri dan juga dunia disekitarnya yang mempengaruhi keputusan 

pembelian. 

Dalam melakukan suatu keputusan pembelian, konsumen akan 

mempertimbangkan sesuai dengan gaya hidupnya. Gaya hidup yang 

berbeda satu sama lain akan menimbulkan konsumsi yang berbeda pula. 

Setiap orang mempunyai tujuan untuk mencapai keinginan dengan cara 

yang  berbeda-beda. Pada keputusan pembelian seseorang dipengaruhi 

oleh faktor eksternal dari individu tersebut dalam mengkonsumsi suatu 
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produk dan selanjutnya akan diproses dalam diri individu sendiri. 

Meskipun seseorang selalu berubah-ubah namun diri sendiri akan 

mempertahankan, kepecayaannay terhadap  kualitas yang terpola dan 

terorganisir dalam dirinya. 

 Hasil penelitian tersebut, sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Suci Dwi Pangestu dan Sri Suryoko. Dimana, dalam  

penelitian tersebut menunjukkan bahwa gaya hidup (lifestyle) dan harga 

terhadap keputusan pembelian berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian.
114

 Selain itu, hasil penelitian ini juga dilakukan oleh 

Adhianti Laras Pratiwi dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel gaya hidup 

terhadap keputusan pembelian.
115

  

Hal tersebut sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa gaya 

hidup dapat diartikan “bagaimana seseorang hidup”. Gaya hidup seseorang 

meliputi produk yang akan dibelinya, bagaimana menggunakannya dan 

bagaimana seseorang tersebut berfikir dan merasakan semua itu. Menurut 

Setiadi, gaya hidup secara luas dapat didefinisikan sebagai cara hidup 

yang diidentifikasikan oleh bagaimana seseorang menghabiskan waktu 

mereka (aktivitas), apa yang mereka anggap penting (ketertarikan), dan 
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apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga hal-hal 

yang ada disekitarnya (pendapat).
116

 

C. Pengaruh Citra Toko dan Gaya Hidup Terhadap Keputusan 

Pembelian di Toko Busana Jaya Mode Kediri 

  Dalam hasil penelitian, didapatkan bahwa citra toko dan gaya 

hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Hal ini berarti bahwa citra toko dan gaya hidup secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Artinya, apabila citra dan 

gaya hidup masyarakat meningkat secara bersama-sama akan 

meningkatkan keputusan pembelian. Sebaliknya, jika mengalami 

penurunan dalam citra toko dan gaya hidup secara bersama-sama akan 

menurunkan keputusan pembelian. 

Keputusan pembelian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

konsumen untuk melakukan pembelian suatu produk yang menjadi 

kebutuhan dan keinginannya. Pada dasarnya untuk membeli suatu produk 

konsumen akan mempertimbangkan citra toko sehingga produk yang akan 

dibeli sesuai dengan keinginan.  Dalam keputusan pembelian suatu produk 

sesuai dengan gaya hidup seseorang dan citra yang baik dalam toko 

tersebut. Dengan adanya perpaduan antara citra toko dan gaya hidup 

secara bersama-sama akan lebih memperkuat keputusan pembelian pada 

toko busana jaya mode,  karena dalam mengkonsumsi suatu produk selalu 

memperhatikan citra yang baik pada toko tersebut dan kualitas produknya 
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sehingga dampak yang ditimbulkan yaitu kepuasan konsumen. Sehingga 

jika konsumen merasa puas maka konsumen akan melakukan pembelian 

ulang di lain waktu. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Sisilia Oktavia Umboh dkk dimana menyatakan variabel 

citra toko yang merupakan  kualitas produk, brand image, life style 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
117

 

 Secara teori, konsumen akan memutuskan untuk membeli suatu 

barang atau jasa dengan mempertimbangkan beberapa hal yaitu: barang 

dagangan atau jasa tersebut sesuai dengan kebutuhan, mendapatkan 

informasi secara jelas mengenai suatu barang maupun jasa tersebut setelah 

itu konsumen akan melakukan keputusan pembelian. Dari hal tersebut 

nantinya konsumen akan menimbang atau memutusan untuk membeli 

ataupun tidak terhadap barang tersebut.
118

  

 Selain hal tersebut, keputusan pembelian konsumen juga 

dipengaruhi beberapa faktor yaitu: faktor internal (faktor pribadi) dimana 

dalam faktor pribadi terdapat gaya hidup, gaya hidup merupakan bagaima 

individu menjalankan hidup, membelanjakan uangnya ataupun 

menggunakan waktunya. Disini satu hal yaitu membelanjakan uangnya 

salah satu bekaitan dengan bagaiman pola konsumsi individu dalam hal 

berbelnja pada sebuah toko, dikarenakan setiap individu satu dengan 

lainnya memiliki pola konsumsi yang berbeda seperti halnya berbelanja di 
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toko.
119

 Gaya hidup kelas sosial bawah cenderung akan berfikir ulang 

tentang berbelanja di toko yang besar beda halnya dengan gaya hidup 

kelas sosial menengah maupun atas akan lebih memilih berbelanja ditoko 

yang besar yang memiliki citra yang baik. 
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